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ABSTRAK
Mathematical connection ability is an essential competency in 21st-century mathematics
education, as it enables students to relate mathematical concepts meaningfully to real-life
experiences. However, various studies have shown that this ability remains relatively low
among Indonesian students, partly due to the lack of relevant and contextual assessment
instruments. The Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach offers a
contextual learning paradigm that supports the optimal development of students’ mathematical
connections. Therefore, there is a need for assessment instruments aligned with the
characteristics of PMRI. This article describes the implementation of a workshop on
developing PMRI-based mathematical connection assessment instruments, particularly in the
topic of exponents. The workshop was designed as a collaborative forum between academics
and education practitioners to enhance educators’ capacity in designing valid, reliable, and
applicable assessment tools. The activities included conceptual introduction sessions, practice
in constructing test items and scoring rubrics, and peer evaluation of participants’ work. The
results showed that participants were able to develop instruments that reflected the principles
of mathematical connections in the PMRI context. Moreover, the workshop facilitated
knowledge transformation and strengthened professional networking in the field of assessment
development. This initiative is expected to serve as an effective capacity-building model to
support the improvement of mathematics education quality in Indonesia.

ABSTRACT
Kemampuan koneksi matematika merupakan kompetensi esensial dalam pembelajaran
matematika abad ke-21, karena memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep
matematika dengan pengalaman nyata secara bermakna. Namun, berbagai studi menunjukkan
bahwa kemampuan ini masih tergolong rendah di kalangan siswa Indonesia, salah satunya
akibat keterbatasan instrumen penilaian yang relevan dan kontekstual. Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) menawarkan paradigma pembelajaran berbasis
konteks yang dapat mendorong pengembangan koneksi matematika secara lebih optimal.
Untuk itu, diperlukan instrumen penilaian yang sejalan dengan karakteristik PMRI. Artikel ini
mendeskripsikan pelaksanaan workshop penyusunan instrumen koneksi matematika berbasis
PMRI, khususnya pada materi eksponen. Workshop dirancang sebagai forum kolaboratif
antara akademisi dan praktisi pendidikan untuk meningkatkan kapasitas pendidik dalam
menyusun instrumen penilaian yang valid, reliabel, dan aplikatif. Kegiatan meliputi sesi
pengantar konseptual, praktik penyusunan soal dan rubrik penskoran, hingga evaluasi hasil
kerja peserta. Hasil workshop menunjukkan bahwa peserta mampu mengembangkan
instrumen yang mencerminkan prinsip-prinsip koneksi matematika dalam konteks PMRI.
Selain itu, kegiatan ini juga mendorong transformasi pengetahuan dan penguatan jejaring
profesional dalam pengembangan instrumen penilaian. Workshop ini diharapkan menjadi
model pengembangan kapasitas yang efektif dalam mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran matematika di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu aspek kognitif yang
esensial dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini mengacu pada
kemampuan siswa untuk menghubungkan konsep matematika dengan konsep lain
dalam matematika maupun dengan situasi dunia nyata secara bermakna (NCTM,
2020). Dengan demikian, kemampuan koneksi matematika tidak hanya
berorientasi pada penguasaan prosedural, tetapi juga pada integrasi konsep dan
penerapan matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari (Fauzan et al., 2021).

Berbagai penelitian yang dilakukan dalam lima tahun terakhir menunjukkan
bahwa kemampuan koneksi matematika siswa di Indonesia masih berada pada
tingkat yang belum memuaskan (Sari & Prasetyo, 2022; Nurhayati & Ramdani,
2021). Kondisi tersebut disebabkan oleh sejumlah faktor, antara lain penggunaan
metode pembelajaran yang kurang kontekstual dan minimnya kesempatan bagi
siswa untuk mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata
(Handayani et al., 2022). Selain itu, instrumen penilaian yang ada cenderung lebih
fokus pada aspek prosedural dan konseptual saja, sehingga belum mampu
mengukur kemampuan koneksi matematika secara menyeluruh (Putri & Hidayat,
2020).

Dalam konteks tersebut, pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) muncul sebagai paradigma pembelajaran yang sangat relevan.
PMRI menekankan pembelajaran matematika yang berbasis konteks nyata
sehingga siswa didorong untuk membangun konsep secara aktif dan bermakna
melalui pengalaman sehari-hari (Suharti & Wulandari, 2020; Iskandar &
Purnomo, 2022). Implementasi PMRI terbukti efektif dalam meningkatkan

kemampuan koneksi matematika siswa (Rahmawati et al., 2023; Lestari &
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Hartono, 2021). Namun, untuk mendukung efektivitas pembelajaran tersebut,
diperlukan instrumen penilaian yang valid, reliabel, dan berbasis prinsip PMRI
yang mampu mengukur aspek koneksi matematika secara komprehensif
(Handayani et al., 2022; Wijaya & Sari, 2023).

Sejauh ini, pengembangan instrumen penilaian yang fokus pada koneksi
matematika berbasis PMRI masih terbatas. Instrumen yang ada belum sepenuhnya
mampu menangkap berbagai dimensi koneksi matematika yang kompleks, seperti
hubungan antar konsep dan aplikasi konsep dalam situasi yang bermakna (Putri &
Hidayat, 2020). Oleh karena itu, upaya pengembangan instrumen penilaian yang
lebih spesifik dan sesuai dengan karakteristik PMRI menjadi sangat penting.

Workshop penyusunan instrumen koneksi matematika berbasis PMRI
merupakan salah satu strategi yang dapat ditempuh untuk menjawab kebutuhan
tersebut. Workshop ini tidak hanya menjadi forum kolaboratif antara peneliti,
pendidik, dan praktisi dalam pengembangan instrumen, tetapi juga sebagai
wahana peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang terlibat dalam
pendidikan matematika (Sutrisno et al., 2022; Wibowo & Suryani, 2021). Melalui
diskusi dan praktik langsung, peserta workshop dapat memahami secara
mendalam prinsip-prinsip PMRI serta teknik penyusunan instrumen yang valid
dan aplikatif.

Selain itu, pelaksanaan workshop dapat memperkuat jejaring kerja antara
akademisi dan praktisi pendidikan sehingga instrumen yang dihasilkan dapat
mempertimbangkan aspek teori dan praktik secara seimbang (Indrawati &
Santoso, 2023). Pendekatan kolaboratif ini diharapkan mampu menghasilkan
instrumen yang tidak hanya berkualitas secara akademik, tetapi juga dapat
digunakan secara efektif di lingkungan pembelajaran (Fadhil & Kartika, 2024).

Peran instrumen penilaian yang tepat sangat penting dalam mendukung
keberhasilan implementasi PMRI. Instrumen yang akurat dan komprehensif dapat
memberikan gambaran nyata tentang kemampuan siswa dalam melakukan koneksi

matematika, sehingga memudahkan guru dalam merancang strategi pembelajaran

https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPM
475



JPM Vol. 7 No. 2 (2025)

JURNAL CEMERLANG: Pengabdian pada Masyarakat
P-ISSN 2654-4741 / E-ISSN 2655-7894 (1s]1.Y |
Vol. 7, No. 2, Juni 2025, 473 — 483 === E5S%
DOI: https://doi.org/10.31540/jpm.v7i2.3485 T———

PENERBIT: LPAMK STKIP PGRI LUBUKLINGGAU

yang lebih efektif dan kontekstual (Susanto & Wibowo, 2021). Oleh karena itu,
pengembangan instrumen penilaian yang berbasis PMRI merupakan bagian
integral dari upaya peningkatan mutu pendidikan matematika.

Pelaksanaan workshop penyusunan instrumen koneksi matematika berbasis
PMRI merupakan langkah konkret untuk menjembatani hasil penelitian dan
praktik pendidikan. Workshop ini menjadi sarana transformasi pengetahuan dan
pengembangan produk instrumen yang dapat langsung diimplementasikan dalam
pembelajaran (Anwar & Hadi, 2021; Suryani & Dewi, 2024). Dengan demikian,
workshop tidak hanya berkontribusi pada pengembangan instrumen, tetapi juga
memperkuat upaya pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pendidikan
matematika.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pelaksanaan workshop penyusunan instrumen koneksi
matematika berbasis PMRI serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas
instrumen dan kapasitas pendidik matematika. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika dan pengembangan instrumen penilaian yang relevan dan inovatif.

METODE
Metode yang digunakan untuk pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan,

seperti tersaji pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Workshop

kesadaran peserta terhadap pentingnya pengembangan instrumen penilaian
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kemampuan koneksi matematika, khususnya dalam konteks materi eksponen
berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Fasilitator
memberikan pengantar mengenai kebutuhan dan urgensi instrumen yang valid
serta relevan untuk mengukur kemampuan koneksi matematika siswa dalam
materi eksponen, berdasarkan data penelitian terkini. Selanjutnya, dilaksanakan
sesi ice-breaking yang melibatkan aktivitas pengenalan konsep eksponen melalui
konteks nyata dan masalah sehari-hari yang sederhana, sehingga peserta dapat
lebih mudah terhubung dengan prinsip PMRI dan aspek koneksi matematika. Pada
tahap ini juga dipaparkan tujuan utama workshop dan capaian yang diharapkan,
diikuti dengan pelaksanaan pretest untuk mengukur pemahaman awal peserta
terkait materi dan penyusunan instrumen koneksi matematika berbasis PMRI pada
materi eksponen.

Sesi pertama diarahkan untuk memperkuat pemahaman teoretis peserta
terhadap konsep koneksi matematika dalam kerangka Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI). Dalam sesi ini, peserta diajak mendalami definisi
koneksi matematika, dimensi-dimensi kompetensinya, serta kaitannya dengan
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika. Paparan ini mencakup referensi teori dari Gravemeijer
(2020), Yuliani & Rahayu (2022), dan Susanti (2024). Selain itu, sesi ini juga
mengeksplorasi bagaimana Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka
mengintegrasikan kemampuan koneksi matematika, khususnya pada materi
eksponen, melalui capaian pembelajaran dan standar kompetensi yang harus
dicapai siswa pada berbagai jenjang pendidikan.

Sesi berikutnya difokuskan pada kontekstualisasi materi eksponen dalam
konteks pembentukan tim sukses pemenangan Kepala Daerah hingga tingkat RT.
Peserta diajak menganalisis relevansi konsep eksponen dalam pemodelan
pertumbuhan anggota tim sukses secara bertingkat. Misalnya, jika setiap Ketua
Tim diberi mandat untuk merekrut 5 orang anggota baru pada tingkat bawahnya,

dan setiap anggota baru tersebut juga merekrut 5 anggota baru lainnya di tingkat
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lebih bawah, maka berapa jumlah anggota baru yang berada pada tingkat RT dari
tim pemenangan tersebut? Studi kasus ini digunakan untuk mengasah kemampuan
peserta dalam menyusun instrumen penilaian yang mengintegrasikan konteks
nyata ke dalam materi eksponen. Selain itu, pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) dikenalkan sebagai kerangka yang mendukung
pembuatan soal berbasis konteks yang bermakna dan relevan dengan kehidupan
siswa sehari-hari.

Selanjutnya, peserta diarahkan ke sesi praktik, di mana mereka bekerja untuk
menyusun instrumen soal tes koneksi matematika berbasis materi eksponen.
Dengan berpedoman pada deskriptor kemampuan koneksi matematika, yaitu
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata, memodelkan masalah,
dan menyelesaikan soal yang relevan dengan jenjang pendidikan serta kompetensi
yang dituju, peserta menyusun item soal yang sesuai. Selain itu, peserta juga
menyusun rubrik penskoran yang jelas dan sistematis untuk memudahkan
penilaian kemampuan siswa secara objektif. Selanjutnya, peserta menyusun
lembar kunci jawaban beserta rubrik penilaian yang rinci agar evaluasi dapat
dilakukan secara akurat dan transparan. Fasilitator memberikan umpan balik
secara langsung serta mendampingi proses revisi instrumen, sekaligus
mensimulasikan penggunaan soal dan rubrik dalam konteks pembelajaran.

Workshop diakhiri dengan sesi refleksi dan evaluasi, di mana peserta
melakukan analisis terhadap hasil kerja mereka sendiri maupun rekan sejawat.
Dalam sesi ini, peserta juga mendiskusikan berbagai strategi implementasi
instrumen yang telah disusun dalam kegiatan pembelajaran di kelas masing-
masing, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan kondisi pembelajaran.
Sebagai tindak lanjut, peserta diberikan tugas merancang satu instrumen penilaian
lengkap dengan rubrik dan lembar kunci jawaban, kemudian mengunggahnya ke
Google Drive yang telah disediakan oleh panitia. Dengan pendekatan ini,

diharapkan peserta tidak hanya memahami konsep penyusunan instrumen secara
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teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan hasil workshop secara praktis dan
kontekstual dalam kegiatan belajar mengajar.

HASIL dan PEMBAHASAN

Workshop dimulai dengan pengantar konseptual mengenai pentingnya
kemampuan koneksi matematika, khususnya dalam konteks materi eksponen.
Pada tahap ini, peserta dikenalkan pada definisi koneksi matematika serta
perannya dalam pembelajaran matematika realistik. Fasilitator memaparkan
urgensi pengembangan kemampuan koneksi matematika sebagai keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah yang esensial di abad ke-21, termasuk
relevansinya dalam menghubungkan konsep matematika dengan situasi kehidupan
nyata sesuai dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI). Tujuan sesi ini adalah membangun kesadaran awal bahwa kemampuan
koneksi matematika bukan hanya sekedar kompetensi akademik, tetapi juga
keterampilan hidup yang harus dikuasai oleh guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa (Gravemeijer, 2020; Yuliani & Rahayu,
2022; Susanti, 2024).

Tahapan ini memperkenalkan peserta pada konteks pembelajaran materi
eksponen melalui isu yang relevan dan otentik, seperti pertumbuhan populasi atau
pola rekrutmen bertingkat. Penggunaan data dan fenomena nyata menjadi titik
masuk penting dalam membangun narasi matematis serta interpretasi model
eksponensial. Fasilitator menjelaskan bahwa integrasi konteks nyata dapat
menumbuhkan pemahaman konsep secara mendalam sekaligus mengembangkan
kemampuan koneksi matematika yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) yang menekankan pembelajaran berbasis konteks dan aktivitas nyata
dalam membangun konsep matematika, sebagaimana disampaikan oleh Zulkardi
et al. (2020).
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KISI - KISI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA

SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA

No Soal

Soal

Scbuah perusahaan besar sedang mengadakan program rekrutmen Karyawan baru.
Sctiap manajcr cabang memiliki mandat untuk merckrut 4 orang karyawan baru
yang akan bekerja di bawahnya, Sctiap karyawan baru yang dirckrut juga memiliki
tugas untuk merckrut 4 orang karyawan baru lainnya, dan scterusnya. Jika
rekrutmen dimulai dengan 1 orang manajer cabang, berapa banyak karyawan baru
yang berhasil direkrut pada tingkat ke-4 (tingkat karyawan di bawah manajer
cabang)?

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan Berpangkat
Kelas / Semester ~ : X/ Ganjl
Jumlah Soal 4
Alokasi Waktu + 60 menit
‘Tujuan Pembelajaran Indikator Koneksi Indikator Materi No [ Jenis
Matematika Soal

Mengaplikasikan konsep | Koncksi matematika | Siswa dapat menyelesaikan | 1 | Uraian

cksponen dalam | dengan  kehidupan | permasalahan yang berkaitan

kehidupan  schari-hari | schari - hari dengan kehidupan schari —

untuk memecahkan hari yang berkaitan dengan

masalah dunia nyata konsep cksponen

PEDOMAN PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN TES KONEKSI MATEMATIKA

No Indikator Jawaban Skor

Soal
Tidak menunjukkan pemahaman komsep cksponen sama | 0
sekali. Jawaban kosong atau tidak ada usaha untuk menjawab
soal.
Mcmahami scbagian Konscp dan proses matematis soal. | 1
scperti menuliskan beberapa hal yang berkaitan dengan soal,
tetapi terdapat kesalahan besar dalam pencrapan rumus dan
perhitungan.

1 | Koneksi matematika | Memahami konsep dasar dan beberapa langkah-langkah yang | 2
dengan  kehidupan | diperlukan. Namun, masih ada kesalahan dalam perhitungan
schari - hari atau  penulisan rumus, scrta  kurang tepat  dalam

mengidentifikasi unsur-unsur penting soal.

Mcmahami konsep dan langkah-langkah yang diperlukan | 3
dengan benar. Menggunakan notasi dan istilah yang scbagian
besar benar, namun masih terdapat beberapa kesalahan kecil.
‘Menunjukkan pemahaman penuh terhadap konscp cksponen. | 4
Semua langkah perhitungan dan notasi digunakan dengan
benar, serta hasil yang diberikan akurat dan sesuai dengan

soal.

u

Sederhanakan ekspresi berikut
25 % 2%
77

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA

No Soal
1

Soal

Skor

Langkah 1: Pahami Masalahnya 3
«  Manajer cabang adalah orang pertama yang memulai rekrutmen. Jadi,
pada tingkat pertama (tingkat manajer), hanya punya | orang yang

melakukan rekrutmen.

« Sctiap orang yang dirckrut akan merckrut 4 orang baru di tingkat
berikutnya. Ini berarti sctiap tingkat berikutnya jumlah orang yang

direkrut akan bertambah lebih banyak.

Diminta untuk menghitung jumlah karyawan baru yang dirckrut pada

tingkat ke-4, yang berarti ingin tahu berapa banyak orang yang ada di

tingkat ke-4, di bawah orang yang pertama kali dirckrut

Gambar 2. Instrumen Koneksi Matematika yang dihasilkan peserta Workshop

Setiap peserta berhasil menghasilkan draft instrumen penilaian yang
mengintegrasikan aspek koneksi matematika seperti: Hubungan antar konsep
matematika dalam konteks pemecahan masalah nyata, Penggunaan representasi
matematis yang relevan, Keterkaitan antara matematika dan situasi kehidupan
sehari-hari sesuai dengan prinsip PMRI. Instrumen tersebut berbentuk soal uraian
dan pilihan ganda yang menuntut siswa melakukan analisis hubungan konsep

secara kritis dan aplikatif.

Average Median Range Average Median Range
2.99/ 5 points 3/ 5points 0-5points 3.9/5points 4/ 5points 0-5points
Total points distribution Total points distribution
i 0
0 %
g g
T o 4
g 2
& &
§ 0 2o
2 9 #
0 0
0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5
Points scored Points scorod

Gambar 3. Hasil Pretest dan Postest
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Berdasarkan gambar 3 ada perubahan pada aspek rata-rata, median dan
rentang skor peserta workshop. Bila dilihat sebaran skor postest lebih condong ke
kanan, artinya sebaran skor lebih banyak di sebelah kanan skor rata — rata dan
median, hal ini mengisyaratkan bahwa ada dampak dari kegiatan wokrshop yang
dilaksanakan. Kemudian secara kualitatif pewngetahuan dan ketrampilan terlihat
dari peserta workshop saat menyusun instrument sudah memuat aspek-aspek yang
tedapat dalam kerangkan teoristik koneksi matematika.

Hasil workshop ini menegaskan bahwa pelaksanaan kegiatan kolaboratif
seperti workshop dapat menjadi sarana efektif dalam pengembangan instrumen
penilaian yang sesuai dengan pendekatan PMRI. Peningkatan kapasitas peserta
dan hasil produk instrumen yang dihasilkan diharapkan dapat berkontribusi positif
terhadap kualitas pembelajaran matematika dan pengukuran kemampuan koneksi
matematika siswa secara lebih komprehensif. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan dan kolaborasi antar
pendidik dapat meningkatkan kualitas instrumen dan praktik pembelajaran
(Sutrisno et al., 2022; Wibowo & Suryani, 2021).

SIMPULAN

Workshop penyusunan instrumen koneksi matematika berbasis PMRI telah
berhasil dilaksanakan dengan tingkat partisipasi yang tinggi dan antusiasme
peserta yang sangat baik. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta mengenai prinsip PMRI dan aspek koneksi matematika serta
menghasilkan instrumen penilaian yang valid dan relevan dengan konteks
pembelajaran matematika realistik. Instrumen yang disusun mencakup indikator
penting yang mengukur kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep
matematika dan mengaplikasikannya pada situasi nyata. Workshop ini juga
berkontribusi pada penguatan jejaring kolaborasi antara pendidik dan peneliti

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan matematika.
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